


> ‘Countrybution’, Membaca Praktik Senirupa

YOGYA (KR) - Sebuah ru-
angan serba merah, pengun-
jung dipersilakan duduk potret,
serba gemerlap layaknya studio
foto untuk para mog!l
‘Pengunjung boleh bergaya dan
duduk di kursi yang disediakan.
Kesempatan itu diberikan ha-
nya selama satu minggu, satu
minggu_berikutnya jangan
berharap bisa duduk seenaknya
diruangitu

Itu salah satu sudut ruang di

mane kerya Bunga Jeruk
Permata Pekerti _dipanjang
Pertama-tama melihat, orang
akan ragu-ragu ini karya lukis
atau studio foto, kareng di situ
terdapat perlengkapan untuk
fotografi. Juga akan tertegun
karena di ruang itu hanya me-
rah, cahaya merah, underyurk
‘merah, puluhan boneka, mobil
‘mainan dan sepeda cilik serba
‘merah menyala.

Karya Bunga Jeruk ini ter-
hampar di antara sekitar 22
karya seni rupa lain yang dige-
lar dalam pameran’ Biennale
Yogyakarta VII bertajuk ‘Coun-
trybution’ di Gedung Sociteit
Militair, Taman Budaya, Yogya-
karta, mulai 17-31 Oktober
2003, Menurut kurator pamer-
an, Hendro Wiyanto saat pem-
bukaan pameran, Sabtu lalu,
para seniman yang menam-

pilkan karyanya dalam pa-
meran_tersebut antara lain
Agus Suwage, Anusapati, Heri
Dono, Mella Jarsma, Jompet,
Dipo Andy, Slilit Gabah.

Biennale Yogyakarta VII
sebenarnya _ diselenggarakan
2001, tetapi karena keadaan ti-
dak memungkinkan maka
penyelenggaraan _pameran
tersebut tertunda hingga 2003,
katanya. Menurutnya, tema
“Countrybution’ merupakan ke-
sepakatan antara kurator de-
ngan tim seleksi biennale yang
digunakan untuk memberikan
konteks sosial mutakhir dalam
membaca _beragam _praktik
senirupa dan peran seniman
vang majemuk di Yogya selama
beberapa tahun terakhir.

Karya seni yang ditampilkan
dalam Biennale Yogyakarta VII
antara lain beberapa lukisan
berjudul ‘Moral Skin Fables’
karya Agus Suwage yang terbu-
at dari kulit kambing yang seba-
gian pigmen rambutnya telah
dihilangkan. Agus Suwage
meminjam medium tersebut un-
tuk menampilkan aikon perihal
tubuh dalam karyanya, yakni
‘hasrat yang tersembunyi di ba-
1ik kulit yang disebutnya seba-
gai ‘insting purbawi, kesakitan
atau kegilaan, syahwat, morali-
tas, cinta, dan kebencian'. Anu-

sapati menampilkan karya seni
berjudul ‘in The Name of Pros-
perity, berupa sebuah roda rak-
sasa dari himpunan kayu bakar
diameter sekitar 2 meter.

Roda terscbut menggam-
barkan sebuah ironi karena wu-
jud roda yang mencerminkan
simbol kemajuan linier ma-
syarakat industri, kini di-
hadirkan dengan menggunakan
metafora kayu bakar. Semen-
taraitu, seniman Heri Dono me-
manfaatkan sumur di halaman
Gedung Sociteit Yogya untuk
menampilkan karyanya yang
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judul ‘Sumur Art’. Di dinding
T GiasapalbalcspaT
berbentuk mirip kepala manu-

sia.
Mella Jarsma menampilkan
‘Rubber Time IT berupa ‘artefak’
yang terbungkus oleh kasur,
Seng dan kulit. “Melalui

seni tersebut, Mella be
‘menampilkan realitas fenome-
nologis di dalam citra yang da-
pat berbicara dengan sen-
dirinya, yang diperkaya dengan
beragam pengalaman berbu-
daya yang menggugah,” kata
Hendro Wiyanto.
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